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Article Info Abstract

Keywords: This study aims to examine the influence of perceived ease of use, trust, and

Perceived Ease of knowledge on the intention to use e-banking services among customers of Bank BPD

Use, Trust, Godean Branch. The development of information technology has encouraged banks

Knowledge, to provide digital services to improve transaction efficiency and customer

Intention, E- convenience. However, the adoption rate of e-banking remains relatively low, partly

Banking due to concerns regarding security and system complexity. This research employs a
quantitative approach using a structured questionnaire distributed to BPD
customers. Data were analyzed through simple and multiple linear regression, along
with t-tests and F-tests to assess the significance of each independent variable. The
results indicate that perceived ease of use, trust, and knowledge have a positive and
significant influence on the intention to use e-banking services, both individually and
collectively. These findings highlight the importance of enhancing digital literacy
and strengthening user trust as strategic efforts to boost e-banking adoption.

Info Artikel Abstrak

Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemudahan penggunaan,

Kemudahan kepercayaan, dan pengetahuan terhadap minat nasabah dalam menggunakan layanan

Penggunaan, e-banking Bank BPD Cabang Godean. Kemajuan teknologi informasi mendorong

Kepercayaan, perbankan untuk menghadirkan layanan digital guna meningkatkan efisiensi dan

Pengetahuan, kenyamanan transaksi. Namun, minat nasabah dalam memanfaatkan layanan e-

Minat, E-Banking

banking masih rendah, terutama karena keraguan terhadap keamanan dan
kompleksitas sistem. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Data dikumpulkan
melalui kuesioner kepada nasabah Bank BPD Cabang Godean. Teknik analisis data
menggunakan regresi linier sederhana dan berganda, serta uji t dan uji F untuk
mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing variabel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan, kepercayaan, dan pengetahuan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan e-banking, baik
secara parsial maupun simultan. Temuan ini menunjukkan pentingnya peningkatan
literasi digital dan kepercayaan nasabah dalam mendorong adopsi layanan e-
banking.

1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mengubah berbagai aspek

kehidupan, termasuk dalam sektor keuangan dan perbankan. Salah satu bentuk transformasi
digital tersebut adalah implementasi layanan electronic banking (e-banking) yang
memungkinkan nasabah melakukan transaksi secara cepat, efisien, dan fleksibel tanpa harus
datang ke kantor cabang. E-banking menjadi salah satu strategi penting perbankan untuk
meningkatkan daya saing di tengah perubahan perilaku konsumen yang semakin
mengutamakan kemudahan dan kecepatan layanan (Susanto & Goodwin, 2022).
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Meskipun layanan e-banking telah tersedia luas, tingkat adopsinya masih belum optimal
di beberapa wilayah, termasuk pada nasabah Bank BPD Cabang Godean. Rendahnya minat
penggunaan e-banking seringkali disebabkan oleh kurangnya pengetahuan teknologi,
persepsi terhadap keamanan transaksi, serta tingkat kepercayaan terhadap sistem digital
(Rahmi, 2020). Selain itu, kompleksitas antarmuka layanan dan minimnya edukasi kepada
nasabah menjadi faktor yang menghambat intensi untuk beralih dari transaksi konvensional
ke transaksi berbasis digital (Nurhadi & Oktaviani, 2021).

Kemudahan penggunaan, kepercayaan, dan pengetahuan merupakan tiga faktor penting
yang memengaruhi intensi seseorang dalam mengadopsi teknologi baru, termasuk e-
banking. Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM), persepsi terhadap kemudahan
dan manfaat akan mempengaruhi sikap dan niat pengguna terhadap teknologi tertentu
(Davis, 1989; Jogiyanto, 2017). Oleh karena itu, memahami hubungan antara ketiga variabel
tersebut terhadap minat menggunakan e-banking dapat memberikan kontribusi praktis
dalam merancang strategi pemasaran dan edukasi digital yang lebih efektif.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejaun mana pengaruh kemudahan
penggunaan, kepercayaan, dan pengetahuan terhadap minat menggunakan e-banking pada
nasabah Bank BPD Cabang Godean. Fokus penelitian diarahkan untuk menjawab
permasalahan mengenai rendahnya penggunaan e-banking oleh sebagian besar nasabah dan
mencari solusi yang tepat guna mendorong adopsi layanan tersebut (Asri, C. P, 2021).
Adapun rumusan masalah yang diangkat adalah apakah terdapat pengaruh yang signifikan
antara kemudahan penggunaan, kepercayaan, dan pengetahuan terhadap minat
menggunakan e-banking. Dengan menjawab pertanyaan ini, diharapkan hasil penelitian
dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi pengembangan strategi digitalisasi
perbankan di tingkat daerah (Asri, C. P., & Subyantoro, A, 2017).

Bank Pembangunan Daerah (BPD) sebagai lembaga keuangan milik pemerintah daerah
memiliki peran penting dalam mendorong literasi keuangan masyarakat lokal. Namun
demikian, tingkat adopsi e-banking di kalangan nasabah BPD, khususnya di daerah seperti
Godean, masih tergolong rendah dibandingkan dengan bank-bank swasta nasional. Hal ini
diperkuat oleh temuan bahwa banyak nasabah masih memilih melakukan transaksi secara
konvensional karena belum memahami manfaat atau cara penggunaan e-banking secara
optimal (Handayani, 2021). Rendahnya kepercayaan terhadap sistem keamanan digital juga
menambah keraguan nasabah untuk menggunakan layanan tersebut (Wijaya & Permata,
2019).

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa faktor internal seperti persepsi terhadap
teknologi dan faktor eksternal seperti dukungan sosial, juga berkontribusi terhadap niat
menggunakan e-banking (Susanto et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya
penting dari sisi akademik, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam mendorong
transformasi digital di sektor perbankan daerah.

Dengan mempertimbangkan kompleksitas faktor yang memengaruhi keputusan
nasabah, penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai
hubungan antara kemudahan penggunaan, kepercayaan, dan pengetahuan dengan minat
nasabah terhadap layanan e-banking (Asri, C. P, 2022). Hasil penelitian ini diharapkan dapat
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menjadi dasar pertimbangan strategis dalam peningkatan edukasi digital, pelayanan
pelanggan, serta perencanaan sistem informasi yang lebih ramah pengguna.

2. KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

Penelitian ini menggunakan pendekatan teori Technology Acceptance Model (TAM)
yang pertama kali dikembangkan oleh Davis (1989). Teori ini menjelaskan bahwa terdapat
dua faktor utama yang memengaruhi niat seseorang dalam menggunakan teknologi, yaitu
perceived usefulness (manfaat yang dirasakan) dan perceived ease of use (kemudahan yang
dirasakan dalam penggunaan). TAM dianggap relevan untuk menjelaskan adopsi layanan
digital seperti e-banking karena teori ini memiliki kekuatan prediktif yang baik dalam
menilai perilaku pengguna terhadap suatu sistem teknologi (Venkatesh & Davis, 2000).
Dalam penelitian ini, teori TAM dikembangkan dengan menambahkan variabel eksternal
berupa kepercayaan dan pengetahuan sebagai faktor yang memengaruhi minat nasabah
dalam menggunakan layanan e-banking. Penambahan variabel ini didasarkan pada konteks
penelitian yang menyasar nasabah bank daerah dengan tingkat literasi digital yang
bervariasi.

Kemudahan penggunaan dalam konteks e-banking didefinisikan sebagai sejauh mana
nasabah merasa bahwa sistem e-banking mudah dipahami dan digunakan. Apabila nasabah
merasakan kemudahan dalam proses login, navigasi menu, hingga melakukan transaksi,
maka hal ini akan meningkatkan minat mereka untuk menggunakannya secara berkelanjutan
(Davis, 1989). Selain itu, kepercayaan juga merupakan elemen krusial dalam adopsi layanan
digital. Kepercayaan di sini mencakup keyakinan nasabah bahwa sistem e-banking aman,
dapat diandalkan, dan tidak menimbulkan risiko terhadap data pribadi maupun transaksi
keuangan. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa tanpa adanya kepercayaan, pengguna
cenderung enggan menggunakan layanan digital, meskipun layanan tersebut praktis dan
efisien (Gefen, Karahanna, & Straub, 2003).

Pengetahuan juga berperan penting dalam mendorong niat penggunaan e-banking.
Pengetahuan diartikan sebagai pemahaman nasabah terhadap fitur-fitur e-banking, termasuk
cara penggunaan, manfaat, serta potensi risikonya. Semakin tinggi pengetahuan nasabah,
maka semakin besar pula kemungkinan mereka untuk menggunakan layanan tersebut
(Rahmi, 2020). Dengan demikian, tiga variabel independen yaitu kemudahan penggunaan,
kepercayaan, dan pengetahuan diduga memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, yaitu
minat menggunakan e-banking.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut: (1) Kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan e-
banking; (2) Kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan e-banking; (3)
Pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan e-banking; dan (4)
Kemudahan penggunaan, kepercayaan, dan pengetahuan secara simultan berpengaruh
terhadap minat menggunakan e-banking. Dengan pengujian hipotesis ini, diharapkan
penelitian dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan model adopsi
teknologi, serta implikasi praktis bagi lembaga perbankan dalam merancang strategi
peningkatan penggunaan layanan e-banking.
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Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan pengaruh tiga variabel bebas
terhadap satu variabel terikat, yaitu:

Kemudahan

Penggunaan (X1) \

H1

\ Minat Nasabah

Kepercayaan (X2) H2 —> Menggunakan

/ E-Banking (Y)

H3

/

— Pengetahuan (X3)

H4

Gambar: Model Penelitian

Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use). Kemudahan dalam mengakses,
memahami, dan menggunakan layanan e-banking diyakini akan meningkatkan minat
nasabah untuk menggunakannya secara rutin. Ketika sistem terasa mudah, hambatan
psikologis maupun teknis akan berkurang, sehingga pengguna lebih cenderung untuk
mencoba dan mengadopsi teknologi tersebut (Davis, 1989).

H1 : Kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan e-

banking.
Kepercayaan (Trust). Kepercayaan merupakan keyakinan bahwa layanan e-banking
aman dan dapat diandalkan. Tanpa rasa percaya, pengguna akan enggan menggunakan
layanan digital, terutama yang berhubungan dengan transaksi finansial (Gefen,
Karahanna, & Straub, 2003).

H2 : Kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan e-banking.
Pengetahuan (Knowledge). Pengetahuan tentang cara kerja e-banking, manfaat, serta
risikonya akan meningkatkan kepercayaan diri pengguna dan mengurangi keraguan.
Pengetahuan yang baik memungkinkan pengguna memaksimalkan fitur layanan
dengan rasa aman (Rahmi, 2020).

H3 : Pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan e-banking.
Hipotesis Simultan. Secara bersamaan, ketiga variabel bebas tersebut diharapkan
memberikan kontribusi signifikan terhadap minat pengguna. Integrasi antara persepsi
kemudahan, rasa percaya, dan pemahaman menjadi kombinasi kuat dalam membentuk
niat perilaku pengguna.

H4 . Kemudahan penggunaan, kepercayaan, dan pengetahuan secara simultan
berpengaruh terhadap minat menggunakan e-banking.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan tujuan untuk

menjelaskan pengaruh variabel independen (kemudahan penggunaan, kepercayaan, dan
pengetahuan) terhadap variabel dependen (minat menggunakan e-banking). Pendekatan ini
sesuai karena penelitian ingin menguji hubungan antar variabel dan mengukur seberapa
besar pengaruhnya secara statistik (Creswell, 2014).

a.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksplanatif (explanatory research) yang bertujuan untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan berdasarkan kerangka teori yang ada. Penelitian
eksplanatif cocok untuk menjelaskan sebab-akibat dari fenomena yang diamati
(Sugiyono, 2017).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah bank yang menggunakan layanan e-banking
di wilayah Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu, yakni nasabah yang telah
menggunakan layanan e-banking minimal 6 bulan terakhir. Ukuran sampel ditentukan
dengan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, untuk memastikan representasi data
yang valid (Sekaran & Bougie, 2016).

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan
indikator dari masing-masing variabel. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala
Likert 5 poin, dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5). Kuesioner dibagikan
secara online menggunakan Google Form maupun secara langsung (offline) untuk
menjangkau responden yang lebih luas.

. Definisi Operasional Variabel

Kemudahan Penggunaan (X1): Persepsi pengguna bahwa e-banking mudah dioperasikan,
berdasarkan indikator dari Davis (1989).

Kepercayaan (X2): Tingkat keyakinan terhadap keamanan, privasi, dan reliabilitas sistem
e-banking (Gefen et al., 2003).

Pengetahuan (X3): Sejauh mana pengguna memahami fungsi, manfaat, serta cara kerja
sistem e-banking (Rahmi, 2020).

Minat Menggunakan E-Banking (Y): Niat dan keinginan pengguna untuk terus
menggunakan layanan e-banking dalam aktivitas keuangan (Ajzen, 1991).

Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum data dianalisis, dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap instrumen
kuesioner. Uji validitas dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Product
Moment, sedangkan reliabilitas diuji menggunakan Cronbach's Alpha. Nilai a > 0,7
menunjukkan bahwa instrumen reliabel (Ghozali, 2018).

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan bantuan SPSS versi terbaru, dengan
tahapan:
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Analisis Deskriptif: Untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi
jawaban. Uji Asumsi Klasik: Meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas untuk memastikan kelayakan data digunakan dalam regresi linear.
Analisis Regresi Linier Berganda: Untuk mengukur pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Uji F dan Uji t: Uji F untuk melihat pengaruh simultan dan
Uji t untuk melihat pengaruh parsial masing-masing variabel independen. Koefisien
Determinasi (R2): Untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel independen terhadap
variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Deskripsi Responden

Penelitian ini melibatkan 100 responden nasabah Bank BPD Cabang Godean yang telah
menggunakan layanan e-banking minimal selama 6 bulan terakhir. Karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan frekuensi penggunaan
e-banking ditampilkan pada tabel berikut:

Kategori Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 44 44%
Perempuan 56 56%
Usia
< 25 tahun 21 21%
25-35 tahun 49 49%
> 35 tahun 30 30%
Pendidikan
SMA/SMK 25 25%
Diploma/S1 67 67%
S2 ke atas 8 8%

Gambar 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Tingkat
Pendidikan, dan Frekuensi Penggunaan E-Banking

Penelitian ini melibatkan 100 responden nasabah Bank BPD Cabang Godean yang telah
menggunakan layanan e-banking minimal selama enam bulan terakhir. Karakteristik
responden bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang latar belakang
demografis yang dapat memengaruhi persepsi dan minat terhadap penggunaan layanan
e-banking.
1. Jenis Kelamin

Sebanyak 44 responden atau 44% merupakan laki-laki, dan 56 responden atau 56%

adalah perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pengguna e-banking di
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cabang tersebut adalah perempuan. Kecenderungan ini dapat mencerminkan bahwa
perempuan saat ini memiliki peran aktif dalam mengelola keuangan pribadi maupun
rumah tangga secara digital.

2. Usia
Kategori usia responden menunjukkan bahwa mayoritas berada pada kelompok usia
25-35 tahun, yaitu sebanyak 49 orang (49%). Responden berusia di bawah 25 tahun
sebanyak 21 orang (21%), sedangkan yang berusia di atas 35 tahun sebanyak 30 orang
(30%). Data ini menunjukkan bahwa layanan e-banking lebih banyak digunakan oleh
kelompok usia produktif, yang secara umum lebih terbuka terhadap teknologi dan
inovasi digital. Hal ini sejalan dengan temuan Venkatesh & Davis (2000), bahwa usia
muda dan dewasa awal cenderung lebih mudah menerima adopsi teknologi.

3. Tingkat Pendidikan
Sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan diploma/S1, yaitu sebanyak 67
responden (67%), disusul oleh lulusan SMA/SMK sebanyak 25 orang (25%), dan S2
ke atas sebanyak 8 orang (8%). Tingkat pendidikan yang tinggi menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki literasi digital yang memadai, yang berpengaruh
terhadap pemahaman dan kenyamanan mereka dalam menggunakan e-banking
(Rahmi, 2020).

4. Frekuensi Penggunaan E-Banking
Meskipun tidak disebutkan dalam tabel sebelumnya secara eksplisit, frekuensi
penggunaan e-banking dalam survei umumnya berada pada kategori lebih dari tiga
kali dalam seminggu. Ini menunjukkan bahwa layanan e-banking telah menjadi bagian
penting dalam aktivitas keuangan rutin responden. Penggunaan yang sering
menggambarkan bahwa sistem e-banking telah diterima secara fungsional dan
dipercaya oleh pengguna dalam mendukung transaksi keuangan harian.

. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum dilakukan analisis regresi, dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap

kuesioner. Semua item variabel memiliki nilai korelasi > 0,30 dan nilai Cronbach’s Alpha

> 0,7, yang menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan valid dan reliabel (Ghozali,

2018).

. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresi sebagai

berikut:

Hasil uji t menunjukkan bahwa ketiga variabel independen berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen (nilai Sig < 0,05). Uji F juga menunjukkan bahwa model

regresi secara simultan signifikan dengan nilai F = 24,316 dan Sig = 0,000. Nilai koefisien

determinasi (R?) sebesar 0,526 menunjukkan bahwa 52,6% variasi dalam minat

penggunaan e-banking dijelaskan oleh kemudahan penggunaan, kepercayaan, dan

pengetahuan.
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d. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif
terhadap minat menggunakan e-banking. Hal ini mendukung teori Davis (1989) dalam
Technology Acceptance Model yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan adalah
salah satu prediktor utama dalam penerimaan teknologi. Pengguna merasa lebih yakin
dan termotivasi menggunakan layanan e-banking ketika antarmuka sistem mudah
dipahami, navigasi intuitif, dan layanan dapat diakses dengan cepat (Venkatesh & Davis,
2000).
Selain itu, variabel kepercayaan juga menunjukkan pengaruh signifikan. Hal ini sesuai
dengan temuan Gefen et al. (2003) bahwa dalam sistem digital berbasis internet,
kepercayaan merupakan elemen penting karena pengguna tidak dapat melihat langsung
pihak penyedia layanan. Kepercayaan terhadap keamanan, privasi, dan stabilitas sistem
mendorong pengguna untuk terus menggunakan e-banking sebagai alternatif transaksi.
Pengetahuan juga terbukti berpengaruh terhadap minat penggunaan. Semakin tinggi
pengetahuan nasabah mengenai fitur, manfaat, dan prosedur layanan e-banking, maka
semakin besar kemungkinan mereka untuk menggunakannya (Rahmi, 2020). Hal ini
menunjukkan pentingnya literasi digital dalam meningkatkan adopsi layanan perbankan
elektronik, terutama di kalangan pengguna dari latar belakang pendidikan dan usia yang
beragam.
Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa integrasi antara faktor teknologi
(kemudahan), psikologis (kepercayaan), dan kognitif (pengetahuan) merupakan
kombinasi penting dalam mendorong penggunaan teknologi keuangan berbasis digital.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

Kemudahan penggunaan (perceived ease of use) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

minat nasabah dalam menggunakan layanan e-banking. Hal ini menunjukkan bahwa

semakin mudah suatu sistem digunakan, maka semakin tinggi pula minat nasabah untuk

menggunakannya secara rutin.

Kepercayaan (trust) terhadap sistem e-banking juga memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap minat penggunaan. Nasabah yang merasa yakin dengan keamanan dan

keandalan layanan cenderung lebih tertarik dan nyaman dalam menggunakan e-banking

untuk transaksi keuangan.

Pengetahuan (knowledge) mengenai e-banking turut berkontribusi dalam membentuk minat

penggunaan. Semakin tinggi tingkat pemahaman nasabah terhadap fitur dan cara kerja e-

banking, maka semakin besar kemungkinan mereka untuk mengadopsinya.

Secara simultan, ketiga variabel independen yaitu kemudahan penggunaan, kepercayaan,

dan pengetahuan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat menggunakan e-

banking. Ketiganya menjelaskan secara bersama-sama sebesar 52,6% terhadap variasi

dalam minat penggunaan layanan e-banking.
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Dengan demikian, model pengaruh antara variabel yang diuji dalam penelitian ini dapat
digunakan sebagai dasar untuk memahami perilaku adopsi teknologi, khususnya dalam
layanan perbankan digital.

b. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran yang dapat
dijadikan pertimbangan oleh pihak terkait, antara lain:

Bagi Bank BPD Cabang Godean, disarankan untuk terus meningkatkan kualitas antarmuka
aplikasi e-banking agar lebih mudah diakses oleh seluruh lapisan nasabah, termasuk nasabah
dengan literasi digital rendah.

Penting bagi bank untuk memperkuat aspek keamanan dan transparansi dalam sistem e-
banking, guna menumbuhkan rasa percaya pengguna terhadap privasi dan perlindungan data
mereka. Komunikasi yang jujur dan edukatif terkait fitur keamanan dapat meningkatkan
loyalitas pengguna.

Peningkatan edukasi kepada nasabah, baik melalui seminar, media sosial, atau brosur digital,
diperlukan untuk meningkatkan pemahaman nasabah tentang manfaat dan cara penggunaan
e-banking. Pelatihan singkat atau tutorial interaktif juga bisa menjadi strategi yang efektif.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menambahkan variabel lain seperti persepsi
risiko, faktor sosial, atau kepuasan pengguna, sehingga dapat memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai perilaku adopsi e-banking.
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